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ABSTRAK

KADEK GANGGA WIRATNA. Pengaruh terapi bermain puzze terhadap tingkat
kooperatif anak usia prasekolah selama menjalani perawatan di Ruang Ratna Cempaka RS
Woodward Palu. Dibimbing oleh JUWITA MELDASARI dan WENDI MUH. FADHLI.

Sakit dan dirawat di rumah sakit merupakan masalah utama pada anak yang menjalani
perawatan. Anak tidak kooperatif terhadap perawatan dan pengobatan serta anak menjadi
sulit/menolak untuk didekati perawat. Perilaku kooperatif anak usia prasekolah selama
menjalani perawatan dapat ditingkatkan dengan terapi bermain. Tujuan penelitian adalah
diketahuinya pengaruh terapi bermain puzze terhadap tingkat kooperatif pada anak usia
prasekolah selama menjalani perawatan di Ruang Ratna Cempaka RS Woodward Palu.
Jenis pendlitian analitik menggunakan pra eksperimental dengan desain one group pretest
postest. Populasi adalah semua pasien anak usia prasekolah umur 3-6 tahun di ruang Ratna
Cempaka RS Woodward Palu. Besar sampel diambil berdasarkan metode penyuluhan
kelompok besar yaitu 15 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata mean
tingkat kooperatif pada anak usia prasekolah sebelum dilakukan terapi bermain puzze
38,73 dan rata-rata mean tingkat kooperatif setelah dilakukan terapi bermain puzze 49,07.
Hasil uji statistik nilai p = 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi
bermain puzze terhadap tingkat kooperatif pada anak usia prasekolah selama menjaani
perawatan di ruang Ratna Cempaka RS Woodward Palu. Saran bagi RS Woodward Palu
agar memaksimalkan fungsi dari ruangan bermain bagi anak dalam perawatan, misanya
ruangan tempat anak bermain dan aat-alat bermain diperbanyak sehingga memudahkan
prosedur pemeriksaan dan perawatan selama hospitalisasi.

Katakunci : Terapi Bermain Puzzle, Kooperatif, Anak Usia Prasekolah.



ABSTRACT

KADEK GANGGA WIRATNA. The Effect of Puzde Play Therapy on the Cooperative
Level in Preschool Children during Treatment in Ratna Cempaka Room of Woodward
Hospital Palu. Under the Supervision of Juwita Meldasari and Wendi Muh. Fadhli.

Sck and hospitalization is a major problem in children undergoing treatment.
Children are not cooperative with care and treatment and children find it difficult to be
approached by nurses. Preschooler's cooperative behavior during treatment can be
enhanced by playing therapy. The objective of this research is to find out the effect of
puzze play therapy on the cooperative level in preschool children during treatment in
Ratna Cempaka Room of Woodward hospital Palu. It was an analytic research type used
pre-experimental design with one group pretest posttest. The population was all preschool
children aged 3-6 years with the sample taken based on large group counseling method,
namely 15 children. The results of the research show that the mean of cooperative level in
preschool children before treatment puzzle play therapy was 38.73 and the mean after
treatment puzzle play therapy is 49.07. The result of the statistical test p-value = 0.001.
Therefore, it can be concluded that there is an effect of puzzde play therapy on the
cooperative level in preschool children during the treatment in Ratna Cempaka room of
Woodward hospital, Palu. The suggestions for Woodward hospital Palu to maximize the
function of playing rooms for children in care, for example the room where children play
and playing equipment are reproduced to facilitate examination and treatment procedures
during hospitalization.

Keywords: Puzze Play Therapy, Cooperative, Preschool Children.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

World health organization (WHO) melaporkan bahwa hampir 4 juta anak
didunia dalam setahun mengalami hospitalisasi. Dari 4 juta anak tersebut, 60%
diantaranya berumur dibawah 7 tahun. Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) 2017 anak usia 0-17tahun yang mengalami keluhan kesehatan
sebesar 28,56%. Anak-anak yang mengalami keluhan kesehatan didaerah perkotaan
sebesar 30,60%, relatif lebih tinggi dibandingkan di pedesaan sebesar 26,39%. Tidak
ada perbedaan yang signifikan antara anak laki-laki dan anak perempuan yang
memiliki keluhan kesehatan baik di perkotaan maupun dipedesaan.Sebagian besar
menjalani rawat inap di rumah sakit pemerintah (39,33%) dan rumah sakit swasta
(38,47%) (Profil Anak Indonesia 2018).

Sakit dan dirawat di rumah sakit merupakan masalah utama pada anak yang
menjaani perawatan di rumah sakit. Anak akan mengalami perasaan tertekan apabila
mengalami hospitalisasi. Reaksi anak dalam mengatasi hal tersebut dipengaruhi oleh
tingkat perkembangan usiapengalaman pernah dirawat di rumah sakit, proses
penyakit dan dirawat,sistem dukungan yang tersedia serta keterampilan koping dalam
menghadapi stress terutama pada anak usia prasekolah (Kyle & Carman 2014).

Bagi seorang anak, keadaan sakit dan hospitalisasi menimbulkan stres bagi
kehidupannya. Anak sering menjadi tidak kooperatif terhadap perawatan dan
pengobatan di rumah sakit, anak menjadi sulit/menolak untuk didekati oleh petugas
apalagl berinteraksi. Mereka akan menunjukkan sikap marah, menolak makan,
menangis, berteriak-teriak, bahkan berontak saat melihat perawat/dokter datang
menghampirinya. Mereka beranggapan bahwa kedatangan petugas hanya akan
menyakiti mereka. Keadaan ini akan dapat menghambat dan dapat menyulitkan
proses pengobatan dan perawatan terhadap anak yang sakit (Adriana 2013).

Reaks yang sering juga ditunjukkan anak prasekolah yang menjalani perawatan
di rumah sakit adalah menolak tindakan keperawatan dan tidak kooperatif dengan
petugas. Pada saat anak menjalani perawatan, merekadapat kehilangan kontrol secara
signifikan. Anak prasekolah mungkin paham bahwa berada di rumah sakit karena
mereka sakit, tetapi mereka tidak tahu penyebab penyakit mereka. Anak prasekolah
biasanya takut terhadap prosedur invasif. Pemikiran anak usia prasekolah diantaranya,
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yaitu berwujud (konkret), mereka percaya perbuatan (egosentrik), pemikiran personal
menyebabkan mereka sakit, pemikiran magis, berpikir fantasi dan kreativitas. Ketiga
pemikiran tersebut menyebabkan anak tidak kooperatif (tidak bisa digjak kerja sama)
selama menjalani perawatan di rumah sakit (Kyle & Carman 2014).

Respon anak usia prasekolah yang menjalani perawatan di rumah sakit adalah
menolak untuk dirawat, menangis karena berhadapan dengan lingkungan baru, dan
melihat alat-alat medis, takut terhadap tenaga medis (perawat atau dokter), tidak mau
ditinggal oleh orangtua, memberontak, tidak mau makan, tidak kooperatif, serta rewel
(Agustin 2013).

Perilaku kooperatif anak usia prasekolah selama menjalani perawatan dapat
ditingkatkan dengan terapi bermain (Supartini 2012). Terapi bermain adalah usaha
untuk mengubah sikap yang bermasalah dengan menempatkan anak dengan metode
bermain. Bermain pada anak usia prasekolah bersifat asosiatif (interaktif dan
kooperatif) serta memerlukan teman sebaya. Terapi bermain diharapkan mampu
mengurangi batasan, hambatan diri, stress, dan masalah emosi.Terapi bermain juga
diharapkan mengubah anak menjadi lebih kooperatif atau mudah digjak kerjasama
selama masa perawatan. Dunia anak adalah dunia bermain. Melalui kegiatan bermain,
semua aspek perkembangan anak ditumbuhkan sehingga anak-anak menjadi Iebih
sehat sekaligus cerdas. Saat bermain anak-anak mempelgari banyak hal penting.
Sebagai contoh, dengan bermain bersama teman, anak-anak akan lebih terasah rasa
empatinya, mereka juga bisa mengatasi penolakan dan dominasi, serta bisa mengelola
emosi. Terapi bermain diyakini mampu menghilangkan batasan, hambatan dalam diri,
stres, frustas serta mempunyai masalah emosi dengan tujuan mengubah tingkah laku
anak yang tidak sesuai menjadi tingkah laku yang diharapkan dan anak sering digjak
bermain akan lebih kooperatif dan mudah digjak kerjasama selama masa perawatan.
Bermain juga menjadi media terapi yang baik bagi anak-anak bermasalah selain
berguna untuk mengembangkan potensi anak (Adriana 2013).

Puzzle merupakan permainan yang membutuhkan kesabaran dan ketekunan
anak dalam merangkainya. Oleh karena itu lambat laun, mental anak juga terbiasa
untuk bersikap tenang, tekun dan sabar dalam menyel esaikan sesuatu. Kepuasan yang
didapat saat ia menyelesaikan puzzle merupakan salah satu pembangkit motivas
untuk mencoba hal-hal yang baru baginya, keberhasilannya menyusun puzzle akan
membangkitkan rasa percaya diri dan kooperatif anak, dapat menambah rasa aman

pada anak. Bermain puzze dapat dimainkan di dalam ruangan dan juga dapat



dimainkan oleh anak yang dalam keadaan sehat maupun sakit (Misbach 2010).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 3 Maret tahun 2019,
jumlah pasien anak yang dirawat di Ruang Ratha Cempaka RS Woodward Palu pada
tahun 2017, yaitu berjumlah 1.502 orang dan pada tahun 2018 berjumliah 1.300
orang. Anak usia prasekolah berjumlah 744 orang dengan jumlah rata-rata perbulan,
yaitu berjumlah 62 orang (8,33%). Informasi yang diperoleh dari perawat di Ruang
Ratna Cempaka RS Woodward Palu mereka mengatakan bahwa anak usiaprasekolah
yang dirawat kebanyakan menolak dilakukan tindakan karena merasa bahwa tindakan
yang akan dilakukan akan menimbulkan rasa sakit baginya.Berdasarkan latar
belakang di atas, dapat diketahui bahwa tidak kooperatifnya anak usia prasekolah
akan menghambat proses perawatan anak dan kesembuhan anak itu sendiri. Oleh
karena itu, pendliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh terapi bermain puzze
terhadap tingkat kooperatif anak usia prasekolah selama menjaani perawatan di
Ruang Ratna Cempaka RS Woodward Palu.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam pendlitian ini adalah “apakah ada pengaruh terapi
bermain puzzle terhadap tingkat kooperatif pada anak usia prasekolah selama
menjalani perawatan di Ruang Ratna Cempaka RS Woodward Palu?”

C. TujuanPendlitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya pengaruh terapi bermain puzze terhadap tingkat kooperatif
pada anak usia prasekolah selama menjalani perawatan di Ruang Ratna Cempaka
RS Woodward Palu.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya tingkat kooperatif pada anak usia prasekolah selama menjalani
perawatan sebelum dilakukan terapi bermain puzze di Ruang Ratha Cempaka
RS Woodward Palu.
b. Diketahuinya tingkat kooperatif pada anak usia prasekolah selama menjaani
perawatan setelah dilakukan terapi bermain puzze di Ruang Ratna Cempaka
RS Woodward Palu.
c. Menganalisis pengaruh terapi bermain puzze terhadap tingkat kooperatif pada
anak usia prasekolah selama menjalani perawatan di Ruang Ratna Cempaka RS
Woodward Palu.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi IImu Pengetahuan
Bagi ilmu pengetahuan diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat
menambah wawasan tentang pengaruh terapi bermain puzze terhadap tingkat
kooperatif anak usia prasekolahselama menjalani perawatan.
2. Bagi Perawat
Hasil pendlitian ini kiranya dapat menambah pengetahuan terutama tentang
pengaruh terapi bermain puzze terhadap tingkat kooperatifanak usia prasekolah
selama menjalani perawatan, sehingga dapat diaplikaskan dalam kehidupan
sehari-hari.
3. Bagi RS Woodward Palu
Penelitian ini dapat memberi gambaran tentang pengaruh terapi bermain
puzze terhadap tingkat kooperatif anak usia prasekolah selama menjalani
perawatan sehingga dapat menjadi masukan yang dapat diaplikasikan dalam
melakukan pelayanan di RS Woodward Palu terutamadi perawatan anak.
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